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ABSTRACT

This study examines the thought of Aristotle and the philosophers of the Islamic Golden Age and its
relevance to contemporary thought. The main focus of the study is the concept of human beings as
entities with the potential to “fly” intellectually and spiritually, explored through metaphysical, ethical,
and logical perspectives. This research employs a literature review method by analyzing classical texts
and modern interpretations related to Aristotle, Al-Farabi, Ibn Sina (Avicenna), and Al-Ghazali. The
findings indicate that classical and Islamic philosophical ideas remain highly relevant in the development
of critical thinking, ethics, and education today. The concept of humans as beings capable of
“transcending limitations” serves as an inspiration in addressing modern challenges, such as
technological ethics, character development, and the search for meaning in life. Therefore, this study
emphasizes the importance of dialogue between classical and contemporary thought in enriching both
philosophical insight and practical application in the modern era.

Keywords: Flying Man, Aristotle, Philosophers of the Islamic Golden Age, Contemporary Relevance,
Philosophical Thought.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas pemikiran Aristoteles dan para filsuf pada Zaman Keemasan Islam serta
relevansinya terhadap pemikiran kontemporer. Fokus utama kajian adalah konsep manusia sebagai
makhluk yang memiliki potensi untuk “terbang” secara intelektual dan spiritual, yang dieksplorasi
melalui pemikiran metafisika, etika, dan logika. Studi ini menggunakan metode kajian literatur dengan
menelaah teks-teks klasik dan interpretasi modern terkait Aristoteles, Al-Farabi, lbnu Sina, dan Al
Ghazali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gagasan-gagasan filsafat klasik dan Islam memiliki
relevansi signifikan dalam konteks pengembangan pemikiran kritis, etika, dan pendidikan saat ini. Konsep
manusia yang mampu “melampaui keterbatasan” menjadi inspirasi dalam menghadapi tantangan
modern, seperti etika teknologi, pembangunan karakter, dan pencarian makna hidup. Dengan demikian,
penelitian ini menekankan pentingnya dialog antara pemikiran klasik dan kontemporer untuk
memperkaya wawasan filosofis dan praktis di era modern.

Kata Kunci: Manusia Terbang, Aristoteles, Filsuf Zaman Keemasan Islam, Relevansi kontemporer,
Pemikiran Filosofis.

1. PENDAHULUAN
Tradisi filsafat sudah ada jauh sebelum datangnya agama Islam, yaitu di Yunani. Tentu
saja pada saat itu para filsuf berfilsafat menggunakan kekuatan akal pikiran untuk mencapai
sebuah kebenaran. Kemudian Agama Islam datang dengan Al-Qur’an sebagai rujukan mencari
kebenaran (Naldo,2022). Maka Filsafat Islam adalah sebuah kajian ilmu filsafat dalam
perspektif Al-Qur’an sebagai landasan berpikir umat Islam.
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Walaupun filsafat uang awalnya dari Yunani, tapi menurut seorang orientalis yang
berasal dari USA bahwa filsafat Islam bukanlah sebuah ilmu vyang berasal dari
terjemahan-terjemahan teks dari bahasa Yunani, atau bahkan sampai menganggap bahwa
filsafat Islam hanya sebuah nukilan dari pikiran (ide) Aristoteles seperti apa yang pernah
dituduhkan oleh Ernest renan(1823-1893M), atau berasal dari Neo-platonisme seperti yang
disampaikan Pierre duhem (1861-1916M) (Soleh,2016).

Lahirnya filsafat Islam ketika filsuf Islam mulai menerjemahan buku-buku dari filsuf
Barat kedalam bahasa Arab yang terjadi pada Masa Dinasti Abbasiyah abad ke-9M (Mahroes,
2015). Cendikiawan Islam pada saat itu berusaha melakukan akulturasi terhadap Filsafat Yunani
sebagai dasar metodologi dalam menjelaskan materi Islam khususnya Akidah untuk melihat
perlunya kesesuaian antara wahyu dan akal. Menurut literatur lain Filsafat memasuki Islam
melalui beberapa tahapan, seperti; pemikiran Yunani yang berkembang, kontak tidak sengaja,
penerjemahan buku-buku filsafat. Filsuf Islam selalu berupaya untuk mencari sumber langsung
dalam AI-QyDr’ar) (Rjnja]rgi et gl., 2021). Hal ini sesuai dengan Quran surah Al-Bagarah: 269.
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“Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran dan As
Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia
benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah
yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)”.

Pemikiran filsafat telah menjadi landasan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan peradaban manusia. Sejak zaman klasik, tokoh-tokoh seperti Aristoteles telah
memberikan kontribusi besar melalui teori-teori logika, etika, dan ilmu alam yang hingga kini
masih relevan. Aristoteles dikenal dengan pendekatannya yang sistematis dan rasional dalam
memahami alam semesta, manusia, dan masyarakat, sehingga gagasannya menjadi dasar bagi
berbagai disiplin ilmu modern. Di sisi lain, Zaman Keemasan Islam membawa peran penting
bagi kelanjutan pengetahuan ini, di mana para filsuf Muslim seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, dan
Al-Ghazali mengembangkan pemikiran Aristoteles dengan perspektif yang lebih luas dan
kontekstual. Mereka tidak hanya menerjemahkan karya-karya Yunani kuno, tetapi juga
menambahkan interpretasi baru yang relevan dengan budaya dan ilmu pengetahuan Islam.
Perpaduan ini menciptakan jembatan pengetahuan yang menghubungkan tradisi klasik dengan
perkembangan modern.

Pemikiran filsafat juga berperan dalam membentuk cara manusia memandang diri dan
lingkungannya. Konsep-konsep tentang etika, kebahagiaan, dan tujuan hidup vyang
diperkenalkan Aristoteles menjadi rujukan penting dalam membangun karakter individu dan
masyarakat.

Di sisi lain, filsuf Islam menekankan hubungan manusia dengan Tuhan, akal, dan
moralitas, sehingga pemikiran mereka menjadi fondasi bagi pendidikan, hukum, dan tata sosial
pada masa itu. Relevansi kedua tradisi ini terlihat dalam berbagai bidang kontemporer,
termasuk pendidikan, psikologi, dan tata pemerintahan, yang masih menggunakan
prinsip-prinsip rasional dan etis yang mereka kembangkan. Pentingnya memahami kedua
tradisi ini juga terkait dengan kebutuhan manusia modern untuk mencari keseimbangan antara
akal dan spiritualitas dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Dengan demikian, studi mengenai Aristoteles dan para filsuf Islam tidak hanya bersifat
historis, tetapi juga aplikatif untuk kehidupan sehari-hari. Seiring perkembangan teknologi dan
globalisasi, pemikiran filsafat semakin penting sebagai landasan kritis dalam menghadapi
kompleksitas zaman. Manusia modern menghadapi tantangan seperti ketidakpastian ekonomi,
perubahan sosial, dan perkembangan sains yang pesat. Dalam konteks ini, pendekatan rasional
Aristoteles dapat membantu menganalisis masalah secara logis, sementara perspektif etis dan
spiritual para filsuf Islam dapat memberikan panduan moral dalam pengambilan keputusan.
Kombinasi pemikiran ini memungkinkan manusia untuk tidak hanya menjadi cerdas secara
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intelektual tetapi juga bijak secara moral. Studi tentang filsafat klasik dan Islam juga dapat
membangun kesadaran historis, sehingga manusia memahami akar pemikiran yang
membentuk peradaban modern. Dengan pemahaman ini, generasi sekarang dapat menghargai
warisan intelektual sekaligus mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pemikiran filsafat mendorong pengembangan kreativitas dan inovasi.
Aristoteles menekankan pentingnya observasi, eksperimen, dan analisis logis, yang menjadi
dasar metode ilmiah modern. Para filsuf Islam menekankan integrasi antara akal, wahyu, dan
pengalaman, sehingga tercipta pendekatan yang holistik dalam memahami dunia. Pendekatan
ini relevan dengan kebutuhan manusia saat ini yang memerlukan pemikiran kritis dan
multidimensional dalam memecahkan masalah kompleks. Dalam konteks pendidikan, integrasi
pemikiran filsafat ini dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan analitis, reflektif,
dan etis. Dengan demikian, pemikiran Aristoteles dan filsuf Islam memiliki implikasi praktis
yang luas bagi pembangunan manusia modern.

Warisan intelektual ini juga penting dalam membangun dialog antarbudaya. Pemikiran
Aristoteles, yang berasal dari Yunani, dan filsuf Islam, yang 2 berkembang di Timur Tengah,
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan bersifat universal dan lintas budaya. Kedua tradisi ini
saling mempengaruhi dan memperkaya, sehingga memungkinkan pertukaran ide yang
konstruktif antarbangsa. Pemahaman lintas budaya ini penting bagi manusia modern dalam
menghadapi era globalisasi, di mana toleransi, kolaborasi, dan penghargaan terhadap
perbedaan menjadi kunci kesuksesan. Studi tentang pemikiran Aristoteles dan filsuf Islam
memberikan contoh konkret bagaimana ide-ide besar dapat melintasi batas geografis dan
sejarah. Hal ini menjadi inspirasi bagi manusia untuk terus mencari pengetahuan yang relevan
dan bermanfaat bagi kesejahteraan umat manusia.

Peran filsafat juga penting dalam membentuk pola pikir kritis. Aristoteles mengajarkan
metode deduktif dan induktif untuk menganalisis fenomena, sementara filsuf Islam
menekankan refleksi dan pemahaman mendalam. Kedua pendekatan ini membentuk individu
yang mampu menilai informasi secara objektif, memecahkan masalah secara sistematis, dan
membuat keputusan yang tepat.

Kemampuan berpikir kritis ini menjadi sangat penting di era informasi saat ini, di mana
manusia dihadapkan pada banjir data dan informasi yang kadang tidak akurat. Studi pemikiran
filsafat membantu manusia membedakan fakta dari opini dan menghindari kesalahan
penalaran. Dengan demikian, filsafat menjadi alat penting dalam membentuk masyarakat yang
rasional dan bijaksana.

Selain itu, filsafat membantu manusia memahami hubungan antara ilmu pengetahuan
dan kehidupan sehari-hari. Aristoteles menekankan penerapan pengetahuan untuk mencapai
kebaikan praktis, sementara filsuf Islam menekankan integrasi antara teori dan praktik dalam
kehidupan moral dan sosial. Pendekatan ini relevan bagi manusia modern yang membutuhkan
ilmu untuk memecahkan masalah nyata, bukan sekadar teori abstrak. Pemahaman ini
mendorong manusia untuk tidak hanya menekuni ilmu pengetahuan tetapi juga
menerapkannya secara etis dan bermanfaat. Dengan demikian, filsafat menjadi jembatan
antara pengetahuan dan tindakan yang bermakna.

Pemikiran filsafat juga penting dalam pengembangan etika profesi dan kehidupan
profesional. Aristoteles menekankan pentingnya kebajikan dan akal dalam setiap tindakan,
sementara filsuf Islam menekankan integritas, kejujuran, dan tanggung jawab. Prinsip-prinsip
ini relevan bagi manusia modern dalam dunia kerja, bisnis, dan pelayanan publik. Etika
profesional yang baik membantu menciptakan lingkungan kerja yang produktif, adil, dan
harmonis. Studi filsafat memberikan pedoman moral bagi manusia dalam menghadapi dilema
dan tantangan profesional.

Pemikiran filsafat memiliki implikasi luas dalam pendidikan. Aristoteles menekankan
pengembangan akal dan karakter, sementara filsuf Islam menekankan keseimbangan antara
ilmu dan moral. Pendekatan ini relevan bagi pendidikan modern yang tidak hanya menekankan
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penguasaan materi, tetapi juga pembentukan karakter dan budi pekerti. Pendidikan yang
mengintegrasikan pemikiran filsafat membantu siswa menjadi individu yang kritis, kreatif, dan
beretika. Dengan demikian, filsafat menjadi fondasi penting dalam membentuk generasi masa
depan yang berkualitas. Selain itu, filsafat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
sosial. Aristoteles menekankan analisis masyarakat, hubungan antarindividu, dan politik,
sementara filsuf Islam menekankan keadilan sosial, etika, dan hukum.

Konsep-konsep ini relevan bagi studi sosiologi, antropologi, dan ilmu politik modern.
Pemahaman ini membantu manusia memahami dinamika sosial, membangun komunitas yang
harmonis, dan menyelesaikan konflik secara adil. Studi filsafat menjadi alat penting untuk
memahami dan memajukan kehidupan sosial manusia.

Terakhir juga, Pemikiran filsafat juga mendorong kesadaran ekologis dan tanggung
jawab terhadap lingkungan. Aristoteles menekankan keteraturan alam dan keseimbangan,
sementara filsuf Islam menekankan amanah manusia terhadap ciptaan Tuhan. Pendekatan ini
relevan dalam menghadapi isu perubahan iklim, polusi, dan kerusakan lingkungan. Studi filsafat
membantu manusia mengembangkan kesadaran ekologis dan tindakan yang bertanggung
jawab. Dengan demikian, filsafat menjadi panduan bagi keberlanjutan kehidupan di bumi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data
dikumpulkan dari sumber-sumber primer berupa teks-teks karya Aristoteles, Al-Farabi, lbnu
Sina atau nama lainnya avicenna, dan Al-Ghazali, serta dari sumber sekunder seperti buku,
artikel ilmiah, dan publikasi terkait filsafat klasik dan Zaman Keemasan Islam. Analisis ini
dilakukan dengan pendekatan deskriptif analitis, yaitu menelaah, menguraikan, dan
mengevaluasi konsep-konsep utama yang dikemukakan oleh para filsuf tersebut, terutama
terkait konsep manusia yang mampu “terbang” dalam konteks intelektual dan spiritual.

Selain itu, penelitian ini juga membandingkan pemikiran filsafat klasik dan Islam
dengan konteks kontemporer untuk menilai relevansinya dalam kehidupan modern. Proses
analisis melibatkan identifikasi tema-tema utama, pengelompokan gagasan, dan penafsiran
makna filosofis yang dapat diaplikasikan dalam pengembangan etika, pendidikan, dan
pemikiran kritis saat ini. Dengan demikian, metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali
keterkaitan antara pemikiran klasik dan tantangan modern secara sistematis dan komprehensif.

3. HASIL DAN KESIMPULAN

3.1. Filsafat Islam Di Masa Keemasan (Golden Mean)

Lahirnya, filsafat Islam, setelah masuknya Islam di kalangan bangsa Arab. Umat Islam
mulai mengembangkan filsafat ketika filsafat mulai meninggalkan Yunani dan menjadi bagian
penting budaya Islam. Filsafat mulai menyadari perannya dalam membangun peradaban Islam
Pada masa Dinasti Abbasiyah sekitar abad ke-9 (Diana & Salmiawati, 2022). Perkembangan
filsafat mulai berjaya dan berkembang dengan pesatnya pada abad ke-8-12 M dalam khazanah
ilmu pengetahuan dan masyarakat Muslim. Pada abad ke-8 hingga dengan abad 12M, Islam
sedang dalam masa keemasan (golden age). Masa disaat ilmu pengetahuan dan peradaban
Islam berkembang pesat mencapai puncaknya. Pada saat itu umat Islam menjadi pemimpin
dunia karena perhatiannya yang sangat besar tidak hanya dari sisi ilmu-ilmu agama, tetapi juga
ilmu-ilmu umum, dan ilmu-ilmu murni.

Pada saat inilah bermunculan tokoh-tokoh dan ilmuwan yang sangat cerdas, handal
dan aktif, seperti Al-Kindi (185H-260H), Al-Farabi (258H-339H), Al Ghazali (450H-505H), Al Razi
(551H-313H), Al-Khawarizmi (249H), Ibn Sina (370H-428H), Al Biruni (362H-442H), juga masih
ada banyak ilmuwan muslim lainnya yang ide pemikirannya mewarnai peradaban dunia.

Dalam pandangan Islam filsafat adalah sebuah upaya yang dilakukan manusia dalam
menjelaskan cara Allah dalam menyampaikan sebuah kebenaran dengan cara yang rasional
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agar dapat dipahami dan diterima oleh manusia yang sudah Allah anugerahi potensi akal untuk
berpikir tentang sebuah kebenaran (Diana & Salmiawati, 2022 ).

Kemajuan filsafat ini ditandai dengan teori emanasi. “Hal ini membuatnya diberi
julukan sebagai”’ guru kedua”, yang mana guru pertama nya yaitu Aristoteles, dan belum ada
penerusnya hingga saat ini”’ (Sholikhah, 2018).

Adapun munculnya Filsafat Islam dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Ajaran Islam yang semakin berkembang

Dalam hal pembuktian atas keberadaan Allah, umat Islam dapat melihatnya dengan
memperhatikan penciptaan langit dan bumi. Secara teori, jika ada yang diciptakan maka ada
pula ynag menciptakan hal tersebut. Cara berpikir ini mengaruh pada penyelidikan secara
filosofis. Selanjutnya, ilmuwan dunia mengakui bahwa masayarakat Arab berkembang dengan
pesat mulai dari abad ke-8 sampai abad ke-12. Hal ini disebabkan oleh; Pertama, adanya
pengaruh dari Al Qur’an dalam bidang keilmuan. Kedua, adanya akulturasi dengan dunia barat
baik dari ilmu pengetahuan maupun adaptasi budaya.

2. Permasalahan internal umat Islam

Terbunuhnya Usman bin Affan menjadi salah satu penyebab perpecahan khususnya
bagi umat Islam. Pada awalnya perpecahan ini ada karena permasalahan politik. Selanjutnya
menyebar sampai kepada bidang agama. Sebagai modaldalam melakukan perdebatan dengan
lawan, umat Islam pada saat itu memanfaatkan filsafat dan ilmu pengetahuan.

Oleh karena itu, secara tidak langsung umat Islam pada saat itu mempelajari filsafat
terutama Yunani dan Persia, kemudian menerapkannya dan menafsirkannya dalam Filsafat
Islam.

3. Berkembangnya dakwah Islam
Dalam hal berkembangnya dakwah Islam, ulama terdahulu berupaya mempelajari
filsafat agar dapat memberikan unsur filsafat dalam dakwahnya, sehingga dakwah yang
dilakukan lebih rasional dan dapat mempermudah dalam mengajak orang-orang masuk agama
Islam.

4. Melewati perkembangan zaman
Dengan keadaan zaman yang terus berkembang, umat Islam tetap dapat melewatinya
dengan baik. Hal ini dikarenakan pada hakikatnya Islam merupakan agama yang sesuai dengan
perkembangan zaman yang ada. Oleh karena itu pemikiran umat juga berkembang beriringan
dengan perkembangan zaman, sehingga filsafat meiliki peran penting dalam hal ini.

5. Pengaruh budaya luar
Dengan dilakukannya ekspansi wilayah, maka umat Islam tentu melakukan akulturasi.
Hal ini menjadikan umat Islam mempelajari budaya di luar Islam dan mendalaminya. Teori ini
sejalan dengan teori yang dihasilkan oleh Al-Farabi yaitu teori emanasi. Dengan menjelaskan
bahwa filsafat ada dan memasuki dunia Islam karena kemunduran filsafat Yunani menjadikan
semangat baru untuk umat Islam mengembangkan filsafat Islam (Masang, 2020).

3.2. Pemikiran Aristoteles

Pemikiran Aristoteles merupakan fondasi penting dalam filsafat Barat yang masih
relevan hingga saat ini. Aristoteles lahir pada tahun 384 SM di Stagira, Yunani, dan menjadi
murid Plato di Akademi Athena. Pemikirannya mencakup berbagai disiplin ilmu, termasuk
logika, etika, politik, ilmu alam, dan metafisika, sehingga memberikan kontribusi luas bagi
perkembangan intelektual manusia. Aristoteles menekankan pentingnya akal dan observasi
sebagai dasar untuk memahami alam dan kehidupan. Melalui metode deduktif dan induktif, ia
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mampu menganalisis fenomena dengan sistematis dan rasional. Konsepnya tentang
sebab-akibat (causality) menjadi landasan bagi banyak teori ilmiah modern.

Salah satu kontribusi Aristoteles yang paling terkenal adalah pengembangan logika
formal, terutama silogisme. Logika ini memberikan kerangka berpikir yang sistematis dan
terstruktur, sehingga manusia dapat menilai argumen dan membuat keputusan secara rasional.
Dalam kehidupan sehari-hari, pendekatan logika Aristoteles membantu individu menganalisis
masalah, memahami hubungan sebab-akibat, dan menyusun solusi yang efektif. Konsep logika
ini juga menjadi dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan, matematika, dan teknologi
modern. Melalui logika, Aristoteles mendorong manusia untuk berpikir kritis dan tidak
menerima informasi secara pasif.

Selain logika, etika menjadi fokus penting dalam pemikiran Aristoteles. la
memperkenalkan konsep eudaimonia, yaitu kebahagiaan atau kesempurnaan hidup yang
dicapai melalui kebajikan. Aristoteles menekankan pentingnya keseimbangan antara akal dan
moralitas dalam mencapai kebahagiaan.

Kebajikan bagi Aristoteles bukan sekadar pengetahuan, tetapi tindakan yang konsisten
dalam kehidupan sehari-hari. Pemikiran ini relevan bagi manusia modern dalam menghadapi
dilema moral dan keputusan etis. Dengan memahami prinsip kebajikan, individu dapat
membangun karakter yang kuat dan kehidupan yang bermakna.

Aristoteles juga memberikan perhatian besar terhadap politik dan kehidupan sosial. la
melihat manusia sebagai zoon politikon atau makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dan
kehidupan bersama untuk mencapai tujuan.

Konsep ini menekankan pentingnya peran warga negara dalam membangun
masyarakat yang adil dan harmonis. Aristoteles membedakan berbagai bentuk pemerintahan
dan menekankan prinsip keadilan sebagai dasar tata negara. Pemikirannya tentang politik
membantu manusia memahami hubungan antara individu dan masyarakat, serta peran akal
dan moral dalam membangun pemerintahan yang baik.

Dalam ilmu alam, bahkan yang terdapat di dalam buku tahafut alfalasifah karya imam
al ghazali penulis memahami bahwa Aristoteles mengembangkan teori tentang fenomena fisik,
biologi, dan kosmologi. la menekankan observasi sebagai metode utama untuk memahami
alam semesta. Konsepnya tentang substansi, bentuk, dan potensi menjadi kerangka bagi
pemikiran ilmiah klasik. Meskipun beberapa teorinya terbukti tidak akurat menurut sains
modern, metode berpikir dan pendekatan sistematisnya tetap relevan. Aristoteles mengajarkan
manusia untuk mengamati, menalar, dan menyusun teori berdasarkan bukti, bukan spekulasi
semata. Pendekatan ini menjadi dasar metodologi ilmiah yang digunakan hingga sekarang.
Pemikiran Aristoteles juga mencakup psikologi dan teori pengetahuan. la membedakan antara
akal teoritis dan akal praktis, serta menekankan pengalaman sebagai sumber pembelajaran.
Konsep ini relevan dalam pendidikan modern, di mana siswa diajarkan untuk berpikir kritis,
reflektif, dan kreatif. Aristoteles juga menekankan pentingnya pengembangan diri melalui
kebiasaan baik dan pembelajaran berkelanjutan.

Aristoteles juga memberikan pandangan tentang seni dan estetika. la menekankan
harmoni, keseimbangan, dan tujuan dalam karya seni. Seni bagi Aristoteles bukan hanya
ekspresi, tetapi juga sarana untuk mendidik, menginspirasi, dan membentuk karakter. Konsep
ini relevan bagi pengembangan kreativitas dan budaya dalam masyarakat modern. Seni yang
mengikuti prinsip keseimbangan dan tujuan memberikan pengalaman yang bermakna dan
mendidik bagi manusia. Pemikiran Aristoteles tentang pendidikan menekankan pengembangan
akal, kebajikan, dan keterampilan praktis. la menekankan pentingnya guru, pengalaman, dan
lingkungan sebagai media pembelajaran.

Pendekatan ini relevan dengan pendidikan modern yang mengintegrasikan teori,
praktik, dan etika. Aristoteles juga menekankan pentingnya pembelajaran seumur hidup,
sehingga manusia terus berkembang secara intelektual dan moral. Konsep pendidikan ini
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menjadi dasar bagi sistem pendidikan kontemporer yang menekankan pengembangan karakter
dan kompetensi.

Selain itu, Aristoteles menekankan pentingnya keseimbangan dan moderasi dalam
berbagai aspek kehidupan. la memperkenalkan prinsip The Golden Mean, yaitu jalan tengah
antara ekstremitas tentunya di zaman keemasan ini. Prinsip ini relevan dalam mengelola emosi,
hubungan sosial, dan pengambilan keputusan. Dengan memahami konsep ini, manusia dapat
hidup harmonis, bijaksana, dan seimbang. Aristoteles mengajarkan bahwa kebahagiaan sejati
dicapai melalui keseimbangan antara akal, moral, dan tindakan.

Pemikiran Aristoteles tentang logika, etika, politik, dan ilmu alam menunjukkan
relevansi universal yang melintasi zaman. Konsep-konsepnya tetap menjadi dasar bagi berbagai
disiplin ilmu dan praktik kehidupan modern. Pemikiran Aristoteles mengajarkan manusia untuk
berpikir kritis, rasional, dan etis dalam menghadapi tantangan kehidupan. Studi tentang
Aristoteles membantu manusia memahami prinsip-prinsip dasar yang membentuk peradaban
modern. Dengan demikian, Aristoteles tetap relevan sebagai panduan intelektual dan moral
bagi manusia kontemporer.

Melalui pemikiran Aristoteles, manusia belajar mengintegrasikan akal, moralitas, dan
pengalaman untuk mencapai kehidupan yang bermakna. Konsep kebahagiaan, keadilan, dan
kebajikan menjadi pedoman bagi individu dan masyarakat. Metode ilmiah dan logika yang
diperkenalkan Aristoteles membentuk fondasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Etika, politik, dan seni yang dikembangkannya memberikan panduan moral, sosial,
dan budaya. Dengan memahami pemikiran Aristoteles secara mendalam, manusia dapat
menghadapi tantangan zaman modern dengan kebijaksanaan, akal sehat, dan etika yang kuat.

3.3. Filsuf Zaman Keemasan Islam

Filsafat Zaman Keemasan Islam ini berkembang pesat antara abad ke-8 hingga ke-14,
seiring meluasnya wilayah kekuasaan Islam dan pertukaran budaya dengan Yunani, Persia, dan
India. Para filsuf Islam tidak hanya menerjemahkan karya-karya Yunani, terutama Aristoteles
dan Plato, tetapi juga memberikan kontribusi orisinal dalam bidang metafisika, etika, ilmu
pengetahuan, dan teologi. Tokoh seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, Al-Ghazali, dan Averroes menjadi
pusat intelektual yang mengembangkan sintesis antara akal dan wahyu. Mereka menekankan
pentingnya rasio, observasi, dan refleksi spiritual dalam memahami dunia. Pemikiran mereka
tidak hanya berpengaruh di dunia Islam, tetapi juga membentuk dasar bagi perkembangan
filsafat dan sains di Eropa melalui terjemahan Latin.

Al-Farabi dikenal sebagai “guru kedua” setelah Aristoteles karena kontribusinya dalam
filsafat politik, logika, dan etika. la menekankan hubungan antara kebahagiaan manusia, akal,
dan masyarakat yang adil. Al Farabi menyusun konsep negara ideal yang berdasarkan keadilan,
pengetahuan, dan kebajikan. Pemikirannya relevan bagi manusia modern dalam membangun
pemerintahan yang beretika dan berbasis ilmu pengetahuan. la juga menekankan pendidikan
sebagai sarana utama dalam pembentukan karakter dan kecerdasan individu. Dengan
demikian, pemikiran Al-Farabi menjadi jembatan antara filsafat Yunani dan pemikiran Islam
kontemporer.

Ibnu Sina atau Avicenna merupakan tokoh penting dalam filsafat, ilmu kedokteran, dan
metafisika. la menekankan pentingnya akal dan pengalaman dalam memahami alam dan
hukum-hukum yang mengatur kehidupan. lIbnu Sina menyusun teori eksistensi, substansi, dan
jiwa yang memadukan logika Aristoteles dengan perspektif teologi Islam. Pemikiran ini
menunjukkan kemampuan filsuf Islam untuk mengintegrasikan tradisi Yunani dengan wahyu
dan pengalaman empiris. Kontribusinya dalam ilmu kedokteran, terutama melalui karya
Al-Qanun fi al-Tibb, menjadi referensi utama di Eropa hingga abad ke-17.

Al-Ghazali dikenal karena kritiknya terhadap filsuf rasionalis dan upayanya
menyelaraskan akal dan wahyu. la menekankan pentingnya etika, spiritualitas, dan pengalaman
batin dalam memahami realitas. Melalui karya Tahafut al-Falasifa, Al-Ghazali menunjukkan
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keterbatasan akal murni dan perlunya wahyu sebagai panduan moral dan spiritual.
Pemikirannya relevan bagi manusia modern dalam menghadapi dilema etis, tekanan psikologis,
dan kebutuhan akan keseimbangan antara rasio dan spiritualitas. Al-Ghazali juga menekankan
pentingnya pendidikan moral sebagai fondasi bagi kehidupan individu dan masyarakat.

Averroes atau lbnu Rushd memberikan komentar mendalam terhadap Aristoteles dan
menekankan harmoni antara filsafat dan agama. la menekankan bahwa akal dan wahyu tidak
saling bertentangan, melainkan saling melengkapi. Pendekatan ini relevan bagi manusia
modern yang mencari keseimbangan antara sains, rasio, dan nilai-nilai spiritual. Averroes juga
berkontribusi dalam bidang hukum, etika, dan pendidikan, sehingga pemikirannya menjadi
jembatan penting antara filsafat Islam dan Eropa. Studi tentang Averroes membantu
memahami pentingnya integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai moral. Para filsuf Islam juga
memberikan kontribusi besar dalam bidang ilmu alam. Mereka menekankan observasi,
eksperimen, dan metode ilmiah yang sistematis.

Misalnya, Al-Biruni dan Al-Kindi melakukan penelitian dalam astronomi, fisika, dan
matematika. Pendekatan ini menunjukkan kemampuan mereka untuk mengembangkan sains
modern secara mandiri, bukan sekadar meniru karya Yunani. Pemikiran ini relevan bagi
manusia modern dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang etis dan bertanggung jawab.

Selain itu, filsuf Islam menekankan pentingnya pendidikan dan pengembangan
manusia secara menyeluruh. Mereka menekankan integrasi antara ilmu, moral, dan spiritual
dalam pendidikan. Konsep ini relevan dalam membentuk individu yang cerdas, beretika, dan
berkarakter.

Pendidikan menjadi sarana untuk mengembangkan potensi manusia secara maksimal,
baik dalam aspek intelektual maupun spiritual. Dengan demikian, filsafat Islam memberikan
model pendidikan yang holistik dan berkelanjutan.

Selain itu, filsafat Islam menekankan integrasi antara budaya, sains, dan moral. Para
filsuf melihat ilmu pengetahuan sebagai sarana untuk memahami ciptaan Tuhan sekaligus
memperbaiki kehidupan manusia. Pendekatan ini relevan bagi manusia modern dalam
mengembangkan sains dan teknologi secara etis dan berkelanjutan. Studi pemikiran filsuf Islam
mengajarkan manusia untuk menggabungkan rasio, moral, dan spiritualitas dalam kehidupan
sehari-hari.

Pemikiran filsuf Islam menunjukkan relevansi lintas zaman dan budaya. Konsep akal,
wahyu, etika, dan pendidikan yang mereka kembangkan dapat diterapkan dalam konteks
kehidupan modern. Studi tentang filsafat Islam membantu manusia memahami kontribusi
dunia Islam terhadap ilmu pengetahuan, moralitas, dan peradaban global. Dengan memahami
pemikiran filsuf Islam secara mendalam, manusia dapat menghadapi tantangan zaman modern
dengan integritas, kebijaksanaan, dan pengetahuan yang luas.

3.4. Pemikiran Aristoteles dan Relevansinya dalam Kehidupan Modern

Aristoteles juga menekankan kebajikan sebagai inti kehidupan. la percaya bahwa
kebahagiaan tidak dapat dicapai tanpa tindakan yang benar dan konsisten. Konsep The Golden
Age atau jalan tengah menunjukkan pentingnya moderasi dalam perilaku manusia. Misalnya,
keberanian terletak antara pengecut dan nekat, sedangkan kemurahan hati terletak antara kikir
dan boros. Dalam kehidupan modern, prinsip ini relevan dalam mengatur emosi, pengambilan
keputusan, dan interaksi sosial.

Pemikiran Aristoteles tentang pendidikan menekankan pengembangan akal dan
karakter secara seimbang. Pendidikan bukan hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga
membentuk moral dan kebiasaan baik. Pendekatan ini dapat diterapkan di sekolah modern
melalui kurikulum yang menyeimbangkan akademik, etika, dan keterampilan sosial. Aristoteles
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percaya bahwa pembelajaran seumur hidup adalah kunci untuk mencapai kebahagiaan dan
kesuksesan.

Aristoteles juga membahas politik dan kehidupan sosial. la melihat manusia sebagai
makhluk sosial yang membutuhkan interaksi untuk mencapai tujuan bersama. Konsep negara
yang adil, pemerintahan yang berfungsi untuk kebaikan semua, serta prinsip keadilan menjadi
landasan pemikiran politiknya. Dalam konteks modern, prinsip ini relevan dalam membangun
masyarakat yang demokratis, adil, dan harmonis. Pemerintahan yang berdasarkan akal dan
moral akan menghasilkan kebijakan yang bermanfaat bagi warga.

Pemikiran Aristoteles menekankan integrasi akal, moral, dan praktik dalam kehidupan.
Hal ini relevan bagi manusia modern dalam membangun karakter, menghadapi tantangan
profesional, dan mengelola kehidupan sosial. Konsep kebahagiaan, logika, kebajikan, dan
pendidikan yang diperkenalkan Aristoteles menjadi pedoman bagi individu dan masyarakat.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, manusia dapat hidup seimbang, bijaksana, dan
produktif di era keemasan ini.

Secara keseluruhan, Aristoteles memberikan landasan filosofis yang kuat bagi manusia
modern. Pemikirannya tentang akal, moralitas, pendidikan, politik, dan seni masih relevan
hingga saat ini. Studi tentang pemikiran Aristoteles membantu manusia memahami
prinsip-prinsip fundamental dalam kehidupan dan penerapannya dalam konteks modern.
Integrasi antara logika, etika, dan pengalaman membentuk individu yang bijaksana, kreatif, dan
beretika.

3.5. Pemikiran Filsufisme Zaman Keemasan Islam, Visualisme, dan Relevansinya Atas
Manusia Terbang Di Era Kontemporer

Filsuf Zaman Keemasan Islam mengembangkan pemikiran yang memadukan akal,
wahyu, dan moralitas. Tokoh seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, Al-Ghazali, dan Averroes memberikan
kontribusi signifikan dalam bidang filsafat, ilmu pengetahuan, dan etika. Mereka menekankan
keseimbangan antara rasio dan spiritualitas sebagai dasar kehidupan yang bermakna.
Pemikiran mereka relevan bagi manusia modern yang menghadapi dilema moral, sosial, dan
profesional. Dengan memahami prinsip-prinsip ini, manusia dapat hidup seimbang antara akal,
etika, dan spiritual.

Al-Farabi menekankan pentingnya negara yang adil, pendidikan, dan kebahagiaan
warga negara. la memandang manusia sebagai makhluk sosial yang harus hidup dalam
masyarakat yang harmonis dan berbasis ilmu pengetahuan. Konsep ini relevan dalam
membangun masyarakat modern yang demokratis dan berkeadilan. Pendidikan menjadi sarana
utama untuk membentuk individu yang cerdas, berbudi pekerti, dan berperan aktif dalam
masyarakat. Pemikiran Al-Farabi menunjukkan bahwa kebahagiaan individu terkait erat dengan
kondisi sosial dan politik.

Ibnu Sina menekankan pentingnya integrasi antara akal dan pengalaman dalam
memahami realitas. la mengembangkan teori metafisika, psikologi, dan ilmu alam yang
mendalam. Pemikiran ini relevan bagi pengembangan ilmu pengetahuan modern yang berbasis
observasi, analisis, dan etika. Ibnu Sina juga menekankan pentingnya pendidikan holistik yang
mencakup aspek intelektual dan moral. Prinsip ini membantu manusia membangun
pengetahuan dan karakter secara bersamaan.

Ibnu Sina dalam pemikiran filsafat islam di era zaman keemasan islam tentunya
manusia terbang menjadi konteks utama dalam pemikiran filsafatnya tentunya temuan baru di
era modern ini ibnu sina juga berpendapat tentunya manusia terbang memiliki dinamika
skenario yang hipotetis.

Selanjutnya penulis memahami dan mengutip sebagian pendapat dari lbnu Sina dari
artikel tentang metode eksperimental argumen manusia terbang yang terbit di Cambridge
University beliau mengatakan bahwa manusia terbang itu diciptakan artinya oleh Tuhan. Dalam
sistem lbnu Sina, Tuhan tidak serta merta menciptakan manusia ex nihilo. Sebaliknya,
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kausalitas ilahi dimediasi oleh serangkaian prinsip kosmologis sub-ilahi. Dengan demikian, lbnu
Sina mengatakan setidaknya agak tidak jelas bagaimana Tuhan dapat memanggil manusia
terbang ke dalam eksistensi di dunia nyata sebagaimana dipahami oleh beliau sendiri. Jika kita
mengabulkan apa yang tampaknya diandaikan oleh eksperimen pemikiran ini, yaitu bahwa
Tuhan dalam arti tertentu memiliki kuasa untuk menciptakan manusia terbang, maka kita harus
mengakui bahwa manusia terbang tidak hanya dapat dibayangkan tetapi sebenarnya mungkin
dalam struktur kausal alam semesta yang nyata dalam pengertian Ibnu Sina yang baik bahwa
Tuhan dapat menjadikannya ada. Hal ini berlaku untuk eksperimen pemikiran abad
pertengahan lainnya yang meminta kekuatan ilahi ketika menghipotesiskan skenario
kontrafaktual.

Dalam konteks manusia terbang Ibnu Sina menanggapi pemikiran Aristoteles tentang
jiwa sebagai kesempurnaan dari tubuh. Dengan ini, Aristoteles mengartikannya sebagai suatu
bentuk yang membekali tubuh dengan berbagai kapasitas, mulai dari daya nutrisi hingga
berpikir. Maka bagaimanapun Ibnu Sina telah mempersiapkan kritik-kritik para filosof muslim
ini terutama Aristoteles, Al Farabi dan lainnya yang berbicara tentang Nafs (Jiwa) merupakan
nama untuk sesuatu ini bukan berkaitan dengan substansinya (Jawhar) melainkan berkaitan
dengan relasi Idafa yang dimilikinya, yaitu berkaitan dengan keberadaannya sebagai prinsip
bagi aktivitas-aktivitas tersebut.

Ibnu Sina dalam memikirkan jiwa seperti ini berarti memahaminya berdasarkan suatu
aksidental yang dimilikinya (min jihat ma’alahu ‘arad ma’), yang lbnu Sina bandingkan dengan
menyadari bahwa sesuatu yang bergerak memiliki penggerak, tanpa mengetahui esensi dari
penggerak tersebut.

Sebagaimana beliau katakan berdasarkan fitur aksidental (al’arid) yang dimilikinya ini,
dan kita semua ini perlu berupaya memverifikasi esensi (dhat)-Nya, agar kita dapat mengetahui
kuiditasnya (mahiyya). lbnu Sina menetapkan bahwa terdapat suatu prinsip yang kita sebut
jiwa yang dapat dipahami secara tidak sengaja melalui aktivitas yang diwujudkannya.

Sebaliknya Ibnu Sina dalam Filsafat Islamnya atas Manusia Terbang menerapkan Teori
Floating Man Argument dan para filsuf lainnya juga sering menggunakan teori ini untuk
memperkuat argumen. Patut dicatat bahwa pertimbangan tentang cedera sumsum tulang
belakang baru-baru ini memainkan peran strategis dalam menjawab pertanyaan yang kurang
lebih mirip dengan pertanyaan yang diajukan Avicena (lbnu Sina) dalam eksperimen
pemikirannya tentang manusia terbang. Sebagaimana hal ini Ibnu Sina dalam karyanya yang
berjudul An Naja, Al Insan Al Ta'ir mengkaitkan hadis beserta dalilnya yang terindah dalam
teorinya tersebut sebagai berikut;

Asa le s ol b Y s agie lel a3 caal) ol Jaad) of s (ALalS 3 58 clliay Uads @llia & 5 Jias
s elael Cagi i iy e glia sl alaa o ulad sl el W Camy 1A (8 S el sed) 8 g A (@OLY) e
& Asma a4l a2 asa e Al (20 () (et Bl 138 8 dia JS a2 s 1 Sl QeadlE G e Lgriad 38y
S IS s Al (53l JSa Laiw (@Y e sua ge 388 gl 4l 0S5 Y Loy i ods (e s gl JSG auaa
el s 4un 3 ga 5 J3a3 Adaalll elli 3 13) 5 (b)) Gae sl piae sl Jsha S Sl ¢St

“Andaikan ada seseorang yang mempunyai kekuatan yang penuh, baik akal maupun
jasmani, kemudian ia menutup matanya sehingga tak dapat melihat sama sekali apa yang ada
di sekelilingnya kemudian ia diletakkan di udara atau dalam kekosongan, sehingga ia tidak
merasakan sesuatu persentuhan atau bentrokan atau perlawanan, dan anggota-anggota
badannya diatur sedemikian rupa sehingga tidak sampai saling bersentuhan atau bertemu.
Meskipun ini semua terjadi namun orang tersebut tidak akan ragu-ragu bahwa dirinya itu ada,
meskipun ia sukar dapat menetapkan wujud salah satu bagian badannya. Bahkan ia boleh jadi
tidak mempunyai pikiran sama sekali tentang badan, sedang wujud yang digambarkannya
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adalah wujud yang tidak mempunyai tempat, atau panjang, lebar dan dalam (tiga dimensi).
Kalau pada saat tersebut ia mengkhayalkan (memperkirakan) ada tangan dan kakinya”.

d\ﬁ.k.\mu.aa.l.uc w\&é@&@\uheﬁ\}\wuﬁubhwﬁ\ AJJ\ J.\s; }4\ .\A;.nu.\.\.\m‘fuh
u.’\d\&ﬂ)sd‘;\nelw)ucéﬂ“;m&)‘ d}u)b})&u@r_w\ @ajwhsww\mdu&\mw&\mdu
LA@—\MSJ Uagiaasd (83 (e ) Dl s (53 8 o 5 431 il 235 Ul Ui 08 eL»J“Jﬁ 2 e U055 4 585 e
AN AV ol 557 A ol Sl Wa ST A A 0 (e A iR el \)uaewguau

“Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Muhammad Abu Abdullah Al Jarmi telah
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Ayahku dari
Shalih dari Ibnu Ubaidah bin Nasyith mengatakan, Ubaidullah bin Abdullah mengatakan; aku
bertanya  Abdullah  bin Abbas radliallahu  ‘'anhuma tentang mimpi Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam yang pernah beliau ceritakan. Ibnu Abbas mengatakan; aku pernah
diceritai, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengatakan; "Ketika aku tidur, aku
bermimpi bahwa ditanganku diletakkan dua gelang emas. Aku merasa jijik dan tidak suka
terhadap kedua benda itu, kemudian aku di izinkan untuk meniupnya sehingga keduanya
beterbangan. Kedua gelang itu kutakwilkan, aka muncul dua pendusta." Ubaidullah
menjelaskan; salah satunya Al Aswad al 'Ansi yang dibunuh oleh Fairuz ad Dailami di Yaman,
dan satunya lagi Musailamah Alkadzdzab.

Dari kedua dalil dan hadist yang dikemukakan oleh lbnu Sina dalam Argumen dan
toerinya tersebut sebaliknya lbnu Sina menyajikan versi argumen yang komprehensif sebagai
berikut:

“Salah satu dari kita harus menganggap bahwa ia diciptakan sekaligus, dan diciptakan
dalam keadaan sempurna, tetapi penglihatannya terhalang untuk melihat apa pun yang
eksternal [baginya]. la diciptakan melayang di udara, atau di ruang hampa, sedemikian rupa
sehingga udara tidak menerpa dirinya sehingga ia harus merasakannya. Anggota tubuhnya
terpisah sehingga tidak bertemu atau bersentuhan satu sama lain. la kemudian harus
merenungkan apakah ia akan menegaskan keberadaan dirinya [ dhaat]. la tidak akan ragu
untuk menegaskan keberadaannya. Namun, ia tidak akan menegaskan hal-hal yang eksternal
terhadap anggota tubuhnya, hal-hal tersembunyi di dalam dirinya, jiwanya, otaknya, atau apa
pun yang ekstrinsik. la akan menegaskan keberadaannya meskipun ia tidak akan menegaskan
panjang, lebar, atau ketebalan dirinya. Jika dalam situasi ini ia mampu membayangkan sebuah
tangan atau anggota tubuh lainnya, ia tidak akan membayangkannya sebagai bagian dari
dirinya, atau sebagai syarat bagi dirinya.... Adapun diri yang keberadaannya ia tegaskan, hal
yang spesifik baginya adalah bahwa diri itu identik dengannya dan berbeda dari tubuh atau
anggota badannya, yang belum ia tegaskan. Dengan demikian, orang yang waspada memiliki
cara untuk mendapatkan nasihat mengenai keberadaan jiwa [atau diri] sebagai sesuatu yang
berbeda dari tubuh, atau lebih tepatnya berbeda dari tubuh, dan [suatu cara] yang dengannya
ia dapat memahaminya dan menyadarinya”.

Dari argumen lbnu Sina yang komprehensif ini penulis menyadari bahwa mengenai arti
kata dhaat sebagai “diri”’ dan untuk itu perhatian utama dari argumen komprehensif ini ialah
psikologi, bukan metafisika. Hal ini memungkinkan kita untuk fokus pada poin yang umumnya
disepakati oleh para sarjana muslim, yaitu bahwa lbnu Sina merancang manusia terbang untuk
berargumen bahwa kesadaran visual, taktil atau proprioseptif terhadap tubuh seseorang atau
isi pengalaman (Avicenna,lbnu Sina), 1959, 225.

Setelah penulis paparkan argumen manusia terbang dengan menerapkan Teori Floating
Man bahwa lbnu Sina menggunakan uji konseptualnya yakni kasus pertama, penolaknnya
terhadap aristoteles tentang jiwa sebagai ‘kesempurnaan tubuh’. Sebagaimana telah dicermati
pula bahwa beliau mengatakan dalam konteks tersebut bahwa ‘barangsiapa yang mengetahui
dan memahami hakikat suatu hal,lalu mengalihkan perhatiannya sendiri (‘Arada ‘alanafsihi)
kepada hakikat suatu fitur esensial (tabi’at amr dhati) yang dimiliki hal tersebut.
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Setelah menentang definisi jiwa menurut Aristoteles, Ibnu Sina membebaskan dirinya
dari satu definisi jiwa yang secara eksplisit mengikat jiwa dengan tubuh. Namun, ia tidak
mengesampingkan gagasan umum bahwa jiwa mungkin pada dasarnya terkait dengan tubuh.
Inilah tujuan argumen manusia terbang, yang menggunakan uji konseptual untuk kedua
kalinya. Setelah memaparkan argumen tersebut akan memberi tahu kita sesuatu tentang
esensi jiwa (mahiyya), ia melanjutkan dengan memberi kita sebuah eksperimen pemikiran yang
menunjukkan bahwa seseorang dapat memahami jiwa bahkan tanpa memiliki konsep tubuh.
Ini menunjukkan bahwa tidak ada gagasan jasmani yang dapat terlibat dalam esensi jiwa;
dengan kata lain, definisi jiwa bahkan tidak perlu menyebutkan tubuh. Atau dengan kata lain
lagi, dalam hal kriteria yang diberikan di atas:

Y esensial bagi X jika dan hanya jika X tidak dapat dipahami tanpa memahami Y. Kita
dapat mengganti Y dengan 'hubungan dengan tubuh' dan X dengan 'jiwa': Hubungan dengan
tubuh esensial bagi jiwa jika dan hanya jika jiwa tidak dapat dipahami tanpa memahami
hubungan dengan tubuh. Namun, memahami jiwa tanpa hubungan semacam itu justru
merupakan apa yang dilakukan oleh manusia terbang dalam eksperimen pikiran tersebut. Kita
dapat menyimpulkan bahwa meskipun jiwa manusia, seperti manusia terbang, memang
memiliki hubungan dengan tubuh, hubungan ini bersifat aksis.

Keberatan-keberatan yang diajukan terhadap eksperimen pemikiran Ibnu Sina.
Pertama, dugaan pergeseran dari konteks transparan ke konteks opak. Kita telah menyebutkan
beberapa kemungkinan tanggapan di atas, tetapi jawaban terbaik untuk keberatan tersebut
seharusnya sudah jelas.

Jika kita menafsirkan argumen manusia terbang dengan latar belakang epistemologi
Ibnu Sina, khususnya uji konseptualnya untuk esensialitas, argumen tersebut sepenuhnya valid.
Sebagaimana kita dapat menilai bahwa kapasitas tertawa hanyalah sebuah kebetulan manusia
karena kita dapat memahami manusia tanpa mengaitkan kapasitas tertawa dengan esensi ini,
kita juga dapat menilai bahwa hubungan dengan tubuh tidak terdapat dalam esensi jiwa karena
kita dapat memahami jiwa tanpa hubungan dengan tubuh. Sebagai tanggapan, seseorang
mungkin berpendapat bahwa interpretasi kita tentang manusia terbang hanya menggeser
masalah. Faktanya, ternyata seluruh epistemologi Ibnu Sina gagal membedakan antara yang
opak dan yang transparan. Inilah, sebenarnya, kekhawatiran yang telah kami sebutkan
sebelumnya: bagaimana kita dapat menilai unsur-unsur hakikat manusia yang tidak bergantung
pada pikiran hanya dengan mengandalkan analisis konsep manusia yang bergantung pada
pikiran? Namun, kita juga telah melihat bahwa Ibnu Sina memiliki jawaban untuk kekhawatiran
ini.

Manusia yang ada dalam pikiran harus sepenuhnya sesuai dengan esensi ekstramental
manusia dalam Sokrates karena fakta keduanya merupakan contoh dari satu kuiditas atau
esensi yang sama, yang pada dirinya sendiri tidak universal maupun partikular, tidak mental
maupun terinstansiasi secara konkret. Dengan demikian, Avicenna tidak begitu saja
mengabaikan perbedaan antara yang buram dan yang transparan, melainkan memberi kita
alasan untuk menolaknya, setidaknya dalam konteks pemahaman esensi. Terjebak dalam
konteks yang buram, tidak mampu mengonseptualisasikan esensi dengan cara yang sesuai
dengan perwujudan konkret esensi tersebut, baginya berarti gagal memahami esensi sama
sekali.

Intinya adalah bahwa mengajukan keberatan ini terhadap argumen manusia terbang
Avicenna akan membutuhkan kritik terhadap metafisika esensialisnya dan epistemologi secara
keseluruhan.

Keberatan lain yang kami pertimbangkan di atas adalah bahwa eksperimen pemikiran
tersebut secara tidak sah bergeser dari situasi hipotetis ke kesimpulan kategoris. Kami
mencatat di atas bahwa bagi Ibnu Sina, mempertimbangkan skenario yang mungkin saja dapat
membenarkan kesimpulan tersebut, dan sekarang kita berada dalam posisi yang lebih baik
untuk melihat alasannya. Bagi Ibnu Sina, jika suatu atribut Y esensial bagi suatu X, maka
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inspeksi mental akan menunjukkan bahwa Y tidak mungkin tidak termasuk dalam X dalam
keadaan apa pun. Sebaliknya, kita hanya perlu menemukan satu (kemungkinan) keadaan di
mana X tidak memiliki Y untuk memastikan kesimpulan bahwa Y tidak esensial bagi X. Dalam
bahasa kontemporer, kita dapat mengatakan bahwa jika Y esensial bagi X, maka tidak ada dunia
yang mungkin di mana X ada tanpa Y. Tentu saja, Ibnu Sina tidak beroperasi dengan gagasan
dunia yang mungkin, tetapi ia beroperasi dengan gagasan keberadaan mental.

Maka dari itu, Ketika kita berbicara tentang 'eksperimen pemikiran kontrafaktual’,
Avicenna akan berbicara tentang sesuatu yang hanya memiliki eksistensi mental; bahkan, kita
dapat mengatakan bahwa eksperimen pemikiran memberi kita akses kepada sesuatu yang
faktual, karena berada dalam pikiran adalah cara untuk mengada. Namun, seperti yang telah
kita lihat, uji konseptual esensialitas berlaku untuk hal-hal yang ada secara mental sama
baiknya dengan hal-hal yang ada secara konkret, karena esensi itu sendiri adalah sama, baik
suatu hal ada dalam pikiran maupun di dunia. Ingat kembali formulasi ketiga kita tentang
kriteria bikondisional Avicenna untuk esensialitas: Y esensial bagi X jika dan hanya jika
eksistensi mental X mengandaikan eksistensi mental Y atau eksistensi konkret X mengandaikan
eksistensi konkret Y. Seseorang dalam situasi manusia terbang memiliki jiwanya sebagai objek
kepegangan mental (ialah ma‘'qll) dan dengan demikian bereksistensi secara mental,
sementara tubuhnya tidak bereksistensi secara mental.

Hal ini menunjukkan bahwa tubuh tidak esensial bagi jiwa. Dengan cara inilah kita
dapat mempelajari sifat-sifat esensial jiwa dari eksperimen pemikiran manusia terbang yang
'hipotetis'.

3.6. Kontribusi Filsafat Terhadap Pembentukan Karakter dan Identitas Manusia
Modern

Filsafat Aristoteles dan filsuf Zaman Keemasan Islam berkontribusi signifikan terhadap
pembentukan karakter manusia modern. Aristoteles menekankan pengembangan kebajikan,
logika, dan akal praktis, sedangkan filsuf Islam menekankan integrasi akal, etika, dan
spiritualitas. Kontribusi ini relevan dalam membentuk individu yang cerdas, bijaksana, dan
beretika.

Kebajikan menjadi inti pembentukan karakter. Aristoteles menekankan moderasi,
keberanian, dan keadilan, sedangkan filsuf Islam menekankan tanggung jawab, kejujuran, dan
kepedulian sosial. Integrasi nilai-nilai ini membentuk karakter yang matang dan seimbang.
Individu yang menerapkan prinsip ini mampu menghadapi konflik, tekanan sosial, dan
tantangan kehidupan dengan bijaksana.

Selain itu, filsafat membantu manusia memahami identitas diri. Aristoteles
menekankan pencapaian eudaimonia melalui pengembangan potensi diri, sedangkan filsuf
Islam menekankan keselarasan antara akal, moral, dan spiritualitas. Pemahaman ini membantu
manusia modern menemukan makna hidup dan tujuan yang jelas. Identitas yang kuat
tercermin dalam tindakan, pilihan, dan kontribusi positif bagi masyarakat.

Aristoteles menekankan manusia sebagai makhluk sosial yang harus memimpin dengan
kebijaksanaan, sedangkan filsuf Islam menekankan keadilan dan tanggung jawab sosial.
Pemimpin modern yang mengikuti prinsip ini mampu membangun tim, komunitas, dan
organisasi yang harmonis dan produktif. Kepemimpinan yang etis menjadi landasan
pembangunan masyarakat yang beradab.

Secara keseluruhan, filsafat Aristoteles dan filsuf Zaman Keemasan Islam memberikan
kontribusi besar terhadap pembentukan karakter dan identitas manusia modern. Integrasi akal,
moral, dan spiritual membentuk individu yang bijaksana, beretika, dan seimbang.

Pemikiran klasik ini tetap relevan dalam membimbing manusia menghadapi tantangan
sosial, profesional, dan spiritual di era modern. Filsafat menjadi pedoman untuk membangun
kehidupan yang bermakna dan harmonis.
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4, KESIMPULAN.

Pemikiran Aristoteles dan filsuf Zaman Keemasan Islam memberikan landasan filosofis
yang kokoh bagi pengembangan akal, moralitas, dan spiritualitas manusia. Aristoteles
menekankan pentingnya kebajikan, logika, dan pendidikan sebagai sarana mencapai
kebahagiaan (eudaimonia), sementara filsuf Islam menekankan integrasi antara akal, etika, dan
hubungan dengan Tuhan dalam kehidupan manusia. Kedua tradisi ini saling melengkapi dan
relevan untuk menghadapi kompleksitas kehidupan modern, baik dalam aspek individu, sosial,
maupun profesional.

Dalam konteks pendidikan, integrasi pemikiran Aristoteles dan filsuf Islam
menghasilkan pendekatan holistik yang menekankan pengembangan kemampuan berpikir
kritis, karakter, dan nilai moral. Pendidikan tidak hanya menekankan pengetahuan akademik,
tetapi juga pembentukan etika, tanggung jawab sosial, dan kesadaran spiritual. Penerapan
prinsip-prinsip ini di era modern mampu membentuk individu yang seimbang, bijaksana, dan
mampu menghadapi tantangan global dengan integritas dan kreativitas.

Secara keseluruhan, relevansi filsafat klasik ini dalam kehidupan kontemporer terlihat
pada berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari pendidikan, etika profesional,
kepemimpinan, hingga pengambilan keputusan sehari-hari. Pemikiran Aristoteles dan filsuf
Islam menjadi pedoman untuk membangun manusia modern yang berkarakter, bermoral, dan
spiritual, sehingga mampu menciptakan masyarakat yang harmonis, adil, dan produktif. Studi
ini menegaskan bahwa nilai-nilai klasik tetap memiliki peran penting dalam membimbing
manusia menghadapi dinamika zaman.

Wallahu a’lam bi shawab.
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